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Abstrak: Pengembangan kawasan agropolitan Malalo saat ini belum optimal 

karena perencanaan pengembangan wilayah berbasis potensi komoditas yang 

tidak terkait sehingga komoditas unggulan yang dikembangkan tidak tepat 

sasaran. Oleh karena itu, komoditas pertanian yang menjadi komoditas basis 

yang dijadikan komoditas unggulan perlu dikenali. Pemetaan komoditas di 

kawasan agropolitan Malolo dilakukan dengan menggunakan software ArcGIS 

dan dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komoditas pertanian yang menjadi komoditas pokok di 

kawasan agropolitan Malolo adalah padi, jagung, kacang hijau, ubi kayu, dan 

ubi jalar. Dari komoditas tersebut, komoditas unggulan yang dapat dijadikan 

komoditas unggulan di kawasan agropolitan Malolo adalah komoditas jagung 

yang tersebar di desa-desa dan keluarga, yaitu Towata, Barugaya, Timbuseng, 

dan Massamaturu. 

 

Kata Kunci: komoditas dasar, komoditas unggulan, perkembangan  

 

PENDAHULUAN 

 

erencanaan pengembangan wilayah yang berbasis pada potensi komoditas 

perkebunan unggulan perlu diketahui melalui pemetaan potensinya (Baladina et al., 

2013; Setianto & Susilowati, 2014). Kawasan agropolitan dirancang dan 

dilaksanakan dengan jalan mensinergikan berbagai potensi yang ada untuk mendorong 

berkembangnya sistem dan usaha agribisnis yang berdaya saing, berbasis kerakyatan, dan 

berkelanjutan yang digerakkan oleh masyarakat dan difasilitasi oleh pemerintah (Kabul, 

2014). Untuk melakukan pengembangan kawasan agropolitan diperlukan pengembangan 

komoditas unggulan yang tepat sasaran pada komoditas yang berpotensi dikembangkan 

(Qadri, 2011; Oksatriandhi & Santoso, 2014). 

Pengembangan agropolitan merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah daerah dan pemerintah nasional untuk mempercepat pembangunan perdesaan. 

Pengembangan agropolitan dilakukan agar masyarakat memiliki sumberdaya ekonomi yang 

cukup dan otonom untuk merancang serta mengendalikan sendiri langkah proses 

pembangunannya (Adisasmita, 2008; Sjoraida & Anwar, 2017). 

Allah swt. dalam Al Quran Surah Al-An’am:99 bahwa dari air yang tumpah ke bumi 

kemudian tumbuh tanaman-tanaman dengan buah yang banyak dan matang sesuai dengan 

konsep komoditas unggulan dalam pengembangan kawasan Agropolitan, sebagai berikut: 

P 
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خْرَجْنَا مِنْهُ خَضِرًا ن
َ
ِ شَيْءٍ فَا

 
ل
ُ
خْرَجْنَا بِهٖ نَبَاتَ ك

َ
مَاۤءِ مَاۤءًًۚ فَا  مِنَ السَّ

َ
نْزَل

َ
ذِيْْٓ ا

َّ
تَرَاكِبًاًۚ وَمِنَ  وَهُوَ ال ا م  خرْجُِ مِنْهُ حَبًّ

غَيْرَ  انَ مُشْتَبِهًا وَّ مَّ يْتُوْنَ وَالر  الزَّ عْنَابٍ وَّ
َ
نْ ا جَنّٰتٍ مِ  عِهَا قِنْوَانٌ دَانِيَةٌ وَّ

ْ
ا  النَّخْلِ مِنْ طَل ى ثَمَرِهْٖٓ اِذَٓ

ٰ
ا اِل نْظُرُوْْٓ

ُ
مُتَشَابِهٍٍۗ ا

 
ُ
ثْمَرَ وَيَنْعِهٖ ٍۗاِنَّ فِيْ ذٰلِك

َ
ؤْمِنُوْنَ ا قَوْمٍ ي 

 
يٰتٍ لِ

ٰ
ا
َ
 مْ ل

Terjemahnya: 

“Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala 

macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 

menghijau, Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari 

mayang kurma, mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 

(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 

buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada yang demikian itu ada 

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman”. 

Kabupaten Takalar merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Sulawesi 

Selatan yang menerapkan konsep pengembangan wilayah agropolitan. Berdasarkan Tim 

Bappeda (Bappeda, 2012), Pemerintah Kabupaten Takalar dalam Rencana Tata Ruang 

Wilayah (RTRW) menetapkan wilayah Malolo sebagai kawasan strategis dan cepat tumbuh 

agropolitan di Kecamatan Polombangkeng Utara untuk periode pengembangan kawasan 

tahun 2012-2031.  

Kebijakan pengembangan agropolitan kawasan Malolo di Takalar belum banyak 

dilaporkan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengoptimalkan potensi 

sumber daya manusianya. Selain terdapat faktor kesenjangan perekonomian, kurang 

optimalnya penerapan agropolitan menyebabkan rendahnya kualitas sumberdaya manusia 

(Arisadi & Umilia, 2016). Pada kawasan agropolitan sudah terbentuk kelompok tani di setiap 

desa, namun banyak di antara kelompok tersebut tidak maksimal/tidak aktif. Keadaan 

sumber daya manusia ini merupakan kekuatan dalam pengembangan kawasan agropolitan 

(Martadona et al., 2014). 

Sebagai upaya untuk mengembangkan kawasan agropolitan Malolo, perlu dilakukan 

pemetaan komoditas unggulan untuk membantu masyarakat fokus mengembangkan 

komoditas unggulan yang sesuai dengan kondisi alam dan memiliki nilai ekonomi secara 

global. Permasalahan pada faktor komoditas unggulan selama ini karena belum ada 

pemetaan pemanfaatan hasil produksi komoditas unggulan kawasan, sehingga petani 

cenderung menjual mentah hasil produksinya. Berdasarkan kondisi tersebut, perlu penelitian 

mengenai analisis pengembangan kawasan agropolitan Malolo melalui pemetaan komoditas 

unggulan (Sari & Santoso, 2016).  

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yakni metode deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif dengan menganalisis data primer dan data sekunder. Pengumpulan data primer 

dilakukan dengan cara observasi lapangan dan wawancara tidak terstruktur. Pengumpulan 

data sekunder dilakukan dengan cara studi pustaka. 

Untuk mengetahui komoditas basis pada kawasan agropolitan Malolo menggunakan 

analisis location quotient (LQ). Adapun analisisnya sebagai berikut: 

 

𝐿𝑄 =
𝑅𝑖/𝑅𝑡

𝑁𝑖/𝑁𝑡
 ..........................................................              1 
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dimana 𝑅𝑖 adalah nilai produksi komoditas i kecamatan, 𝑅𝑡 adalah nilai produksi komoditas 

total kecamatan, 𝑁𝑖  adalah nilai produksi komoditas i kabupaten, dan 𝑁𝑡  adalah nilai 

produksi komoditas total kabupaten. Kondisi syarat yang digunakan dalam analisis location 

quotient dalam penetuan komoditas basis, yakni: 

- Jika nilai LQ ≥ 1, maka komoditas tersebut merupakan basis. 

- Jika nilai LQ < 1, maka komoditas tersebut merupakan non basis. 

Untuk mengetahui komoditas unggulan pada kawasan agropolitan Malolo 

menggunakan analisis shift share (SS). Adapun analisisnya sebagai berikut: 

𝑃𝑃 = 𝑟𝑖 (
𝑛𝑡′

𝑛𝑡
−

𝑁𝑡′

𝑁𝑡
) ……………………………..            2 

dimana PP adalah pertumbuhan proporsional, 𝑟𝑖 adalah nilai produksi komoditas i kawasan 

tahun awal, 𝑛𝑡′  adalah nilai produksi komoditas i kabupaten tahun akhir, 𝑛𝑡 adalah nilai 

produksi sumber daya i kabupaten tahun awal, 𝑁𝑡′ adalah nilai produksi total kabupaten 

tahun akhir, dan 𝑁𝑡 adalah nilai produksi total kabupaten tahun awal. Untuk mengetahui 

pertumbuhan pangsa wilayah (PPW) dapat menggunakan persamaan 3: 

𝑃𝑃𝑊 = 𝑟𝑖 (
𝑟𝑖
′

𝑟𝑖
−

𝑛𝑡′

𝑛𝑡
) ..............................................              3 

dimana 𝑟𝑖
′  adalah nilai produksi komoditas i kawasan tahun akhir, dan 𝑟𝑖  adalah nilai 

produksi komoditas i kawasan tahun awal. 

𝑃𝐵 = 𝑃𝑃 + 𝑃𝑃𝑊 ...................................................              4 

dimana PB adalah pertumbuhan bersih. Kondisi syarat yang digunakan dalam menentukan 

komoditas unggulan, yakni: 

- Jika PP > 0, maka komoditas i pada kawasan j pertumbuhannya cepat 

- Jika PP < 0, maka komoditas i pada kawasan j pertumbuhannya lambat 

- Jika PPW > 0, maka kawasan j memiliki daya saing yang baik di komoditas i 

dibandingkan dengan kecamatan lain 

- Jika PPW < 0, maka komoditas i pada kawasan j tidak dapat bersaing dengan baik apabila 

dibandingkan dengan kecamatan lain 

- Jika PB > 0, maka pertumbuhan komoditas i pada kawasan j termasuk kelompok progresif 

(maju) 

- Jika PB < 0, maka pertumbuhan komoditas i pada kawasan j termasuk lamban. 

Untuk mengetahui komoditas unggulan di kawasan, maka dilakukan perbandingan 

nilai LQ dan PB pada tipologi Klassen. Apabila komoditas tertentu memiliki nilai LQ > 1 

dan PB > 0 maka komoditas tersebut tergolong komoditas unggulan. Berikut adalah matriks 

jenis komoditas berdasarkan nilai LQ dan PB dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Klasifikasi komoditas berdasarkan gabungan LQ dan SS. 

Kriteria LQ > 1 LQ < 1 

PB > 0 Komoditas Unggulan Komoditas Andalan 

PB < 0 Komoditas Prospektif Komoditas Tertinggal 

 

Untuk pemetaan komoditas basis dan komoditas unggulan menggunakan hasil analisis 

Location Quotient dan hasil integrasi Analisis LQ dan SS yang digambarkan dengan 

pemetaan menggunakan aplikasi Sistem Informasi Geografis (GIS) (Susanto, 2016). Kriteria 

pertama yang menjadi persyaratan penting apabila ingin mengembangkan kawasan 

agropolitan adalah memiliki komoditas dan produk olahan pertanian unggulan. Komoditas 

unggulan yang dimaksud adalah tanaman pangan (jagung, padi), hortikultura (sayur-sayuran, 

buah-buahan, bunga), perkebunan (kakao, sawit, kopi), perikanan darat atau laut (udang dan 

berbagai jenis ikan) dan peternakan (sapi, kerbau) (Sjoraida & Anwar, 2017). Jenis 
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komoditas yang memberikan informasi tentang produk unggulan, potensial dan sebagainya 

yang nantinya lebih fokus untuk pengembangan di masa mendatang (Susanto, 2014). 

Adapun kerangka konsep penelitian disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka konsep penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komoditas unggulan adalah sektor perekonomian yang mempunyai nilai sangat 

dominan serta mempunyai keunggulan dalam kontribusi produksi, baik sektoral maupun 

total, daya persebaran dan derajat yang kuat, serta mempunyai basis ekonomi yang kuat. 

Berbagai program pertanian untuk pengembangan komoditas dapat dilaksanakan pada lahan-

lahan yang sesuai secara fisik dan kondisi agroklimat yang ada di wilayah/kawasan 

perencanaan sebagai suatu kebijakan pemerintah. Berikut gambar peta komoditi unggulan 

padi di kawasan agropolitan Malolo Kabupaten Takalar. 

 

 
Gambar 2. Peta komoditas unggulan padi kawasan agropolitan Malolo Kecamatan Polongbangkeng Utara 

Kabupaten Takalar 

Identifikasi Desa Administratif pada Kawasan 

Agropolitan Malolo 

Survei Komoditas dan Produksi Setiap Desa  

Pada Kawasan dan Lingkup Kabupaten 

Analisis Komoditas Basis 

Kawasan Malolo 

Analisis Pertumbuhan 

Komoditas Kawasan Malolo 

Analisis Daya Saing 

Komoditas Kawasan Malolo 

Penentuan Komoditas Unggulan dan Komoditas 

Andalan Kawasan Malolo 

Pemetaan Komoditas Unggulan Kawasan 

Agropoloitan Malolo 
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Wilayah desa/kelurahan yang termasuk tipologi lambat komoditi unggulan padi di 

kawasan agropolitan Malolo Kabupaten Takalar yakni desa/kelurahan Towata, Barugaya, 

Kale Ko’mara, Timbuseng, Massamaturu, Balangtanaya Sedangkan yang termasuk wilayah 

desa/kelurahan yang termasuk tipologi progresif yakni Lassang Barat, Lassang, 

Mattompodalle, Kampung Beru, Parang Luara, Palleko, Parangbado, Pa’rappunganta, 

Panrannuangku, Manongkoki, Ko’mara, dan Malewang. 

Sumber daya lahan dapat dimanfaatkan kesuburannya untuk menanam berbagai 

tanaman sesuai dengan kesuburan lahan, elevasi, dan iklim yang melingkupinya. Sumber 

daya lahan ini dapat dipergunakan untuk memproduksi dan memperbaharui komoditas nabati 

maupun untuk memproduksi dan memperbaharui komoditas hewani. Berikut gambar peta 

komoditi unggulan jagung di kawasan agropolitan Malolo Kabupaten Takalar. 

 
Gambar 3. Peta komoditas unggulan jagung kawasan agropolitan Malolo Kecamatan Polongbangkeng Utara 

Kabupaten Takalar 

 
 

Wilayah desa/kelurahan yang termasuk tipologi progresif komoditi jagung di kawasan 

agropolitan Malolo Kabupaten Takalar yakni Kale Ko’mara, Manongkoki, Malewanog dan 

tipologi lambat yakni desa/kelurahan Lassang, Mattompodalle, Palleko, Parang Luara. 

Untuk wilayah desa/kelurahan tipologi andalan komoditi jagung yakni Ko’mara, 

BalangTanaya, Panrannuangku, Pa’rappunganta,  Parangbado, Kampung Beru serta Lassang 

Barat dan wilayah desa/kelurahan tipologi unggulan yakni Towata, Barugaya, Timbuseng 

dan Massamaturu. 

Potensi lokasi dapat juga dilihat dari kenyataan bahwa kawasan budidaya merupakan 

kombinasi berbagai kegiatan manusia yang saling berkaitan. Kawasan budidaya akan 

menampilkan struktur tata ruang sebagai gambaran adanya potensi lokasi dari keseluruhan 

kinerja wilayah. Berikut gambar peta komoditi unggulan kacang hijau di kawasan 

agropolitan Malolo Kabupaten Takalar. 
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Gambar 4. Peta komoditas unggulan kacang hijau kawasan agropolitan Malolo Kecamatan Polongbangkeng 

Utara Kabupaten Takalar. 

 

Wilayah desa/kelurahan yang termasuk tipologi progresif komoditi kacang hijau di 

Kawasan Agropolitan Malolo Kabupaten Takalar yakni Mattompodalle, Parang Luara, 

Palleko, Pa’rappunganta, Panrannuangku sedangkan desa/kelurahan yang termasuk kategori 

tipologi yaitu Barugaya dan wilayah desa/kelurahan yang termasuk kategori tipologi yakni 

Kale Ko’mara, Manongkoki, Malewang, Lassang, Ko’mara, BalangTanaya,Parangbado, 

Kampung Beru serta Lassang Barat, Towata, Timbuseng dan Massamaturu. 

Komoditas potensial adalah sektor atau kegiatan ekonomi yang mempunyai potensi, 

kinerja, dan prospek yang lebih baik dibandingkan sektor lainnya sehingga diharapkan 

mampu menggerakkan kegiatan usaha ekonomi dan dapat tercipta kemandirian 

pembangunan wilayah atau kawasan. Berikut gambar peta komoditi unggulan ubi kayu di 

kawasan agropolitan Malolo Kabupaten Takalar. 

 
Gambar 5. Peta komoditas unggulan ubi kayu kawasan agropolitan Malolo Kecamatan Polongbangkeng 

Utara Kabupaten Takalar. 
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Wilayah desa/kelurahan yang termasuk tipologi progresif komoditi ubi kayu di 

kawasan agropolitan Malolo Kabupaten Takalar yakni Palleko, Massamaturu, 

BalangTanaya, Parangbado dan desa /kelurahan yang termasuk tipologi andalan yakni 

Towata, Kampung Beru serta Panrannuangku sedangkan wilayah desa/kelurahan dalam 

kategori lambat yakni Kale Ko’mara, Manongkoki, Malewang,Lassang, Mattompodalle, 

Parang Luara, Ko’mara, Pa’rappunganta, dan Lassang Barat. 

Sektor unggulan dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu sektor unggulan yang 

mempunyai nilai yang sangat dominan, yang dapat diintrepretasi sebagai sektor 

perekonomian yang mempunyai keunggulan dalam kontribusi produksi, baik sektoral 

maupun total, daya persebaran dan derajat kepekaan yang kuat, serta mempunyai basis 

ekonomi yang kuat dan sektor potensial, merupakan sektor-sektor yang tidak dominan 

sehingga masih bisa dikembangkan. Berikut gambar peta komoditi unggulan ubi jalar di 

kawasan agropolitan Malolo Kabupaten Takalar. 

 
Gambar 6. Peta komoditas unggulan ubi jalar kawasan agropolitan Malolo Kecamatan Polongbangkeng 

Utara Kabupaten Takalar 

 

Wilayah desa/kelurahan yang termasuk tipologi lambat komoditi ubi jalar di kawasan 

agropolitan Malolo Kabupaten Takalar yakni Ko’mara, Barugaya, Timbuseng, Kale 

Ko’mara dan Malewang sedangkan yang termasuk tipologi progresif yakni desa/kelurahan 

Manongkoki, Lassang, Mattompodalle, Palleko, Parang Luara Balangtanaya, 

Panrannuangku, Pa’rappunganta,  Parangbado, Kampung Beru serta Lassang Barat Towata, 

dan Massamaturu. 

 

KESIMPULAN 

Komoditas pertanian yang merupakan komoditas basis pada kawasan agropolitan 

Malolo yaitu: a) Komoditi padi yang berada pada desa/kelurahan Palleko, Parangbado, 

Mannongkoki, Panrannuangku, Malewang, Pa’rappunganta, Kampung Beru, Lassang, 

Lassang Barat, Mattompodalle, Parang Luara, Ko’mara, Massamaturu; b) Komoditi jagung 

yakni pada desa/kelurahan Mannongkoki, Malewang, Massamaturu, Kale 

ko’mara,Timbuseng, Barugaya, Towata; c) Komoditi kacang hijau yakni pada 

desa/kelurahan Parang Luara, Pa’rappunganta, Palleko, Panrannuangku,Mattompodalle; d) 

Komoditi ubi kayu pada desa/kelurahan yakni desa/kelurahan Parang Luara, Pa’rappunganta, 

Palleko, Massamaturu Balangtanaya; dan e) Komoditi ubi jalar, wilayah desa/kelurahan 

yang menjadi basis komoditi ubi jalar di kawasan agropolitan Malolo Kabupaten Takalar 
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yakni desa/kelurahan Lassang Barat, Lassang, Mattompodalle, Kampung Beru, Parang 

Luara, Palleko, Parangbado, Pa’rappunganta, Massamaturu, Balangtanaya, Panrannuangku, 

Manongkoki. Komoditas basis yang dapat dijadikan komoditas unggulan pada kawasan 

agropolitan Malolo yakni komoditi jagung yang tersebar di Desa dan Keluarahan yakni 

Towata, Barugaya, Timbuseng dan Massamaturu. 
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